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ABSTRAK

Hubungan Self Regulated Learning (SRL) Dan Disiplin Siswa
Dengan Prokrastinasi Siswa

Oleh:

Indah Sari Liza Lubis
121804014

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self
regulated learning (SRL) dan disiplin siswa dengan prokrastinasi siswa. Sampel
berjumlah 250 orang siswa SMP Negeri 34 Medan yang diperoleh dengan
menggunakan teknik total sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
skala self regulated learning (SRL), skala disiplin siswa, dan prokrastinasi siswa.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi dan regresi sederhana
untuk hipotesis 1 dan 2, sedangkan uji korelasi dan regresi ganda untuk hipotesis
ke 3. Diperoleh hasil (1) Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self
regulated learning (SRL) dengan prokrastinasi siswa (r = -0,480; p < 0,05); (2)
Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara disiplin siswa dengan
prokrastinasi siswa (r = -0,342; p < 0,05); (3) Ada hubungan yang negatif dan
signifikan antara self regulated learning (SRL) dan disiplin siswa dengan
prokrastinasi siswa (F = 14,49; p < 0,05) (4) Sumbangan efektif dari variabel self
regulated learning (SRL) terhadap prokrastinasi siswa sebesar 23% dan
sumbangan efektif dari variabel disiplin siswa terhadap prokrastinasi siswa
sebesar 11,70%. Kemudian sumbangan efektif self regulated learning (SRL) dan
disiplin siswa terhadap prokrastinasi siswa sebesar 13,70%.

Kata Kunci : self regulated learning (SRL), disiplin siswa, prokrastinasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Pada masa ini remaja memiliki kecenderungan untuk tumbuh
berkembang guna mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada di dalam
diri mereka. Dalam proses pencarian identitas diri atau keutuhan diri tersebut,
pada umumnya para remaja mengalami masalah. Hal tersebut dikarenakan
adanya perubahan fisik dan psikis dalam diri mereka maupun pada lingkungan
sosial tempat mereka berada. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial
remaja yang jauh lebih luas daripada lingkungan sosial di rumah atau wilayah
tempat tinggal (Gunarsa, 2003). Dalam proses belajarnya di sekolah, tidak sedikit
remaja yang mengalami masalah-masalah akademik, seperti pengaturan waktu
belajar, memilih metode belajar untuk mempersiapkan ujian, menyelesaikan
tugas-tugas sekolahnya dan sebagainya. Jika seseorang, dalam hal ini pelajar SMP
mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah
ditentukan, sering mengalami keterlambatan, mempersiapkan segala sesuatu
dengan berlebihan, dan gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang
telah ditentukan, maka dapat dikatakan sebagai orang yang melakukan
prokrastinasi (Ghufron, 2010).

Dalam memasuki era globalisasi seseorang dituntut untuk selalu dapat

meningkatkan kemampuan dan keahliannya agar dapat bersaing dan
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menyesuaikan diri dalam dunia global yang penuh dengan tekanan dan kompetisi.
Kaitannya dengan manusia yang berkualitas, siswa diharapkan mampu menguasai
suatu bidang sehingga dengan keahliannya menjadi siap bersaing di pasaran kerja.
Jika seseorang masih melakukan prokrastinasi dalam setiap pekerjaan maka
takkan mampu bersaing dalam dunia global.

Menurut Indaryani dan Milwardani (dalam Ghofur, 2003), disiplin, kreatif
dan memiliki etos kerja yang tinggi adalah indikator sumber daya manusia yang
berkualitas dan fondasi yang amat menentukan. Seseorang dikatakan mempunyai
kualitas sumber daya manusia yang tinggi jika dia dapat menunjukkan perilaku
yang mencerminkan adanya kedisiplinan, kreativitas maupun etos kerja yang
tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sikap disiplin merupakan sikap yang
harus ditingkatkan, karena memberi manfaat dan sumbangan yang besar, apalagi
untuk negara yang masih berkembang seperti Indonesia. Selama ini masyarakat
Indonesia terkenal dengan tradisi kedisiplinan yang kurang. Hal ini dapat dilihat
dari kebiasaan mengulur-ulur waktu, baik dalam menjalankan tugas maupun
dalam menghadiri suatu pertemuan. Kebiasaan ini telah menjadi fenomena umum
di masyarakat Indonesia sehingga melahirkan istilah “jam karet”.

Berhubungan dengan manusia yang berkualitas, dalam khazanah ilmu
Psikologi terdapat istilah prokrastinasi yang diartikan sebagai suatu perilaku yang
tidak disiplin dalam penggunaan waktu. Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan
untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja secara
keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna. Akibatnya kinerja

sering menjadi terhambat dan tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu.
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Lampiran 1

SKALA SELF REGULATED LEARNING (SRL) (X1)

Petunjuk Pengisian

1.

Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti

2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang

diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda

. Beri tanda checklist (N ) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut

anda paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada

4. Adaempat skala yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu:
Selalu =SL (4)
Sering =SR (3)
Kadang-Kadang =KD (2)
Tidak pernah =TP (1)
No Pernyataan SL|{SR| KD | TP

Saya menentukan materi pelajaran yang akan dipelajari
sebelum memulai belajar

2 Saya merapikan catatan materi pelajaran agar mudah
untuk dipelajari kembali

3 Saya membuat kondisi lingkungan belajar terasa nyaman
dan menyenangkan

4 Saya mencatat pemaparan guru setiap sesi pelajaran
berlangsung

5 Saya membaca kembali catatan materi pelajaran untuk
mempertajam ingatan dan pemahaman

6 Saya menambah jam belajar setiap kali mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan

7 Saya meminta bantuan teman bila menemukan kendala
dalam mengerjakan tugas dari guru

8 Saya memeriksa kembali jawaban ujian yang telah saya
kerjakan sebelum saya mengumpulkannya

9 Saya berdiskusi dengan teman ketika materi yang saya
pelajari cukup banyak dan sulit dipahami

10 | Saya membaca materi pelajaran dengan tidak menetapkan
secara pasti apa yang saya baca

11 | Membuat ringkasan materi hanya membuang-buang
waktu saya saja

12 | Saya membiarkan tempat belajar saya diterangi dengan
penerangan yang redup

13 | Saya tidak pernah mencatat materi yang diajarkan oleh

guru
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14 | Saya tidak pernah membaca ulang catatan materi
pelajaran yang saya buat

15 | Saya tidak memberi hadiah apapun pada diri saya ketika
saya mendapatkan hasil belajar yang baik

16 | Saya merasa tidak perlu bertanya pada guru meskipun
saya belum paham materi pelajaran

17 | Setelah selesai mengerjakan ujian, saya mengumpulkan
jawaban tanpa memeriksanya kembali

18 | Saya tetap dengan strategi belajar saya sekarang walau
sudah tidak mendukung kesuksesan akademik saya

19 | Saya tidak melakukan hobi saya sampai tugas pelajaran
saya selesai

20 | Saya tidak pernah bertanya pada teman walau saya
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru

21 | Saya mencermati setiap hasil ujian yang saya dapatkan
dan membandingkannya dengan hasil ujian sebelumnya

22 | Saya tetap menggunakan strategi belajar yang sama dari
waktu ke waktu

23 | Saya membaca materi pelajaran secara berulang-ulang
sampai saya paham materinya dengan baik

24 | Saya tidak pernah menyimpan hasil-hasil ujian saya

25 | Saya menyiapkan peralatan belajar agar memudahkan
saya dalam belajar

26 | Saya membuat rangkuman materi ketika ditugasi oleh
guru saja

27 | Saya menyediakan waktu minimal 2 jam untuk belajar
pada waktu tertentu setiap harinya

28 | Saya tetap menyibukan diri dengan organisasi yang ada di
sekolah walaupun nilai saya menurun

29 | Sayamenemui guru untuk meminta penjelasan ulang atas
tugas yang belum saya pahami instruksi pengerjaannya

30 | Saya membiarkan hasil ujian tanpa berkeinginan
mengetahui kemajuan yang saya capai

31 | Saya mencoba strategi belajar baru yang diajarkan oleh
dosen dikampus

32 | Saya belajar hanya pada saat saya sedang memiliki waktu
luang saja

33 | Saya membuat rangkuman materi pelajaran supaya lebih
mudah dipahami

34 | Saya tidak menghiraukan dengan adanya barang-barang
yang berserakan ditempat belajar saya

35 | Saya mengumpulkan tugas-tugas yang sudah

dikembalikan guru untuk saya pelajari kembali
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36

Saya membaca materi pelajaran hanya pada saat
menjelang ujian berlangsung

37

Saya tidak menerapkan strategi apapun untuk
mempertajam ingatan saya

38

Jika target belajar saya tidak tercapai, saya berusaha
mencari tahu apa yang menjadi penyebabnya

39

Saya memilih diam saja walau belum memahami materi
pelajaran

40

Saya mengurangi kegiatan senang-senang dengan teman
saat nilai saya menurun

41

Saya belajar hanya pada saat jam pelajaran berlangsung
dan tidak membaca kembali catatan dan referensi
dirumah

42

Saya menyimpan hasil-hasil ujian saya dengan baik

43

Saya membiarkan meja belajar dipenuhi dengan barang-
barang yang tidak diperlukan untuk belajar

44

Ketika membaca materi pelajaran, saya menggaris bawahi
(underline) pada pokok materi yang saya rasa penting

45

Saya tidak punya waktu belajar khusus diluar jadwal
sekolah

46

Saya tidak mengintensifkan kegiatan belajar saat nilai-
nilai quiz saya kurang memuaskan

47

Saya langsung bertanya pada guru bila ada materi yang
disampaikan beliau yang belum saya pahami

48

Saya membiarkan proses belajar berjalan begitu saja

49

Saya menerapkan berbagai strategi belajar menyesuaikan
dengan materi perkuliahan yang saya pelajari

50

Saya menentukan apa yang saya lakukan selama belajar
agar tujuan belajar saya tercapai dengan baik

51

Saya tidak pernah membuat peta konsep materi pelajaran
yang sudah saya pelajari di sekolah

52

Saya menata buku pelajaran dengan rapi ditempat saya
biasa belajar

53

Tugas yang saya kerjakan tidak terpantau secara pasti

54

Saya mencoba memasukkan pokok materi ppelajaran
dalam kalimat saya sendiri untuk memudahkan saya
mengingat materi

55

Saya tidak pernah menghadiahi diri saya atas kemajuan
belajar yang saya raih

56

Saya merasa tidak ada gunanya bertanya materi pelajaran
pada teman

57

Saya membuat tugas makalah tanpa memeriksa ulang
penulisan dan isi secara menyeluruh

58

Saya tidak mencoba sama sekali strategi belajar yang
telah teman sarankan
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59

Saya menentukan batas waktu pengerjaan tugas sebelum
tenggat waktu yang diberikan guru habis

60 | Saya membuat peta konsep setiap materi yang sudah
diajarkan oleh guru agar dapat memahami materi dengan
mudah

61 | Saya menjauhkan benda-benda yang dapat mengganggu
konsentrasi saya saat sedang belajar

61 | Saya mencatat tugas-tugas yang harus saya selesaikan
dalam sebuabh /ist/ daftar dan menandainya bila telah usai
Mengerjakannya

63 | Saya membaca lagi rangkuman materi yang telah saya
buat sebelumnya

64 | Saya segera mengganti strategi belajar saya ketika sudah
tidak lagi mendukung kesuksesan akademik saya

65 | Saya menelaah kembali tugas-tugas sekolah yang
mendapatkan nilai kurang bagus untuk mencari tahu
dimana kekurangan dalam pengerjaannya

66 | Saya menemuiteman saya untuk menanyakan langkah
mengerjakan tugas yang tidak mampu saya kerjakan

67 | Saya membeli sesuatu yang saya suka sebagai hadiah
untuk kemajuan belajar yang saya capai

68 | Saya tidak mempunyai cara-cara khusus untuk membantu
saya mengingat materi pelajaran

69 | Saya membiarkan tugas-tugas yang sudah dikembalikan
oleh guru tercecer dan menghilang entah kemana

70 | Saya membiarkan buku pelajaran tertumpuk tidak
beraturan

71 | Saya hanya membaca materi pelajaran begitu saja tanpa
memberikan tanda pada topik-topik penting

72 | Saya hanya belajar ketika hendak ujian saja
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